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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang
Segmentasi citra secara luas dikembangkan dan diterapkan dalam berbagai bidang. Contoh penerapan segmentasi citra yang cukup penting seperti untuk rekayasa gambar, memudahkan dalam pengenalan benda, pemetaan geografis, penggunaan pada sistem sensor benda-benda bergerak untuk sistem keamanan, dan lain-lain.

Segmentasi citra sebenarnya merupakan salah satu metoda pengolahan citra digital yang bertujuan untuk mempartisi atau membagi citra menjadi bagian-bagian citra yang lebih kecil dengan mengkonversikan kedalam bentuk matrix. Bagian-bagian tersebut tidak selalu terdiri dari intensitas warna dan tekstur yang persis sama, sebab dalam kenyataan sehari-hari banyak atau hampir selalu ditemui suatu citra yang merupakan perpaduan dari berbagai intensitas warna dan tekstur yang kompleks. Segmentasi di sini akan sangat berperan, yang memudahkan pengamat citra untuk dapat mebedakan bagian-bagian tertentu dari suatu citra yang mempunyai kesamaan atau kemiripan (homogen) berdasarkan metoda tertentu dengan peninjauan dari segi tertentu pula, seperti dari segi persamaan intensitas warna, threshold, tekstur dan lain-lain. Masing-masing bagian tersebut nantinya diharapkan dapat digunakan untuk diolah dan dianalisa lebih lanjut secara terpisah.

Hasil segmentasi citra yang didapat bergantung pada metoda dan parameter acuan yang digunakan yang merupakan sasaran disain, analisis, dan evaluasi suatu algoritma segmentasi, yang membutuhkan pertimbangan sasaran, ketelitian dan efesiensi.
1.2 
Rumusan Masalah
Dalam tugas akhir ini ditemukan permasalahan bagaimana segmentasi citra menggunakan algoritma region merging dan algoritma representasi quadtree dapat diterapkan dalam perangkat lunak dan  digunakan untuk segmentasi citra. Kemudian bagaimana perbandingan sifat kedua metoda tersebut terhadap citra yang berbeda.

1.3 
Batasan Masalah
Dalam pembuatan aplikasi perangkat lunak segmentasi sebagai berikut:

1. Citra yang diproses ialah citra digital tipe file berekstensi BMP dengan jumlah warna 24 bit.

2. Ukuran citra objek (MxN) tidak lebih dari 256x256 pixel dengan syarat untuk segmentasi representasi quadtree M, N=2n , n=1, 2, 3...

3. Metoda yang digunakan yaitu metoda region merging dengan parameter penting rata-rata dan standar deviasi serta dengan metoda representasi quadtree dengan parameter rata-rata segmen dan tes homogenitas berdasarkan batas rentang intensitas warna. Kedua metoda akan dibandingkan dengan menggunakan kriteria penilaian objektif seperti Peak Signal to Noise Ratio (PSNR), Mea AbsolutedError (MAE) dan (MSE) Mean Squared Error jumlah region, lama proses (t) .

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini secara garis besarnya adalah  :

1. Menerapkan segmentasi citra dengan menggunakan metoda region merging dan metoda representasi quadtree dalam bentuk perangkat lunak.

2. Menguji dan melakukan perbandingan segmentasi citra dengan kedua metoda ini sebagai metoda yang memiliki kemiripan secara struktur.

3. Mempelajari sifat dan ciri-ciri kedua metoda segmentasi

1.5  

Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Analisa masalah dengan melakukan studi literatur yaitu mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang dibahas melalui tulisan atau jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku pendukung, dan internet.

2. Perancangan 

a. Pembuatan desain perangkat lunak menggunakan perangkat bantu berupa Diagram Alir Data (DAD), dan perancangan Kamus Data.

b. Membangun perangkat lunak dengan metoda analisa tersetruktur dan metoda yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah metoda waterfall.
3. Implementasi

Mengimplementasikan metoda yang dipilih dalam bentuk perangkat lunak dengan menggunakan Borland Delphi
4. Uji coba

Melakukan beberapa percobaan untuk melihat hasil masing-masing segmentasi yang diperoleh terhadap citra.

5. Analisa hasil

Analisa terhadap  penerapan kedua metoda segmentasi yang digunakan.
1.6 Sistematika Penulisan

Bab I

Pendahuluan

Bab ini membahas kerangka penulisan dalam tugas akhir, meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan pembahasan dan metodologi yang digunakan.
Bab II

Teori Dasar
Bab ini menjelaskan teori dasar pengolahan citra, jenis-jenis segmentasi citra, serta kriteria yang digunakan dalam melakukan penelitian terhadap citra yang telah diproses, dan metode segmentasi citra dengan menggunakan algoritma region merging dan representasi quadtree.

Bab III
Perancangan 

Bab ini menjelaskan sistem dan cara kerja perangkat lunak yang menampilkan metoda segmentasi citra menggunakan algoritma region merging dan representasi quadtree.
Bab IV
Implementasi dan Analisa
Bab ini dimuat hipotesa beserta uji coba terhadap beberapa citra untuk melihat hasil segmentasi citra dengan algoritma region merging dan representasi quadtree serta melakukan penelitian objektif dan subjektif yang kemudian dianalisa.
Bab V

Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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